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COVERSTORY

Tahun Lepas Landas
buat HI'TS

Sempat merajai industri transportasi migas khususnya LNG dengan kapal tanker LNG ﬁ
. Ekaputra yang menjadi kapal tanker terbesar di dunia pada masanya, PT Humpuss §
. Intermoda Transportasi Tbk harus melewati masa suram terbelit oleh utang. Kini setelah i
melewati serangkaian masa penyelamatan dan konsolidasi, HITS siap kembali lepas landas ;
menjadi perusahaan yang sehat dan profitable. «
OLEH: BHIYAN W WIBOWO o . 5 :
L AT rrrrp B e 3
ada masanya, di era tahun 1990-an, -’-‘./ e ey
nama unit usaha Humpuss di bidang . R \E e
perkapalan yang saat itu masih ERREeT AR e 3 o
bernama PT Humpuss Sea Transport telah : \ .‘._:,;:2‘;’*‘
berkembang pesat dengan sejumlah armada o . ;?E}‘

pengangkut. Salah satu armada pengakut e s
adalah kapal pengakut LNG bernama
. Ekaputra buatan Mitsubishi Heavy Industry,
~ memiliki bobot mati 78.988 DWT, dan g
~ berkapasitas angkut 137 ribu CBM dengan . S
sanjang kapal 290 meter. Ekaputra pada -
dala carrier el di dunia.
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manajermen teknis kapal, layanan
manajemen awak kapal, dan jasa
keagenan kapal. Pada 1997 perseroan
berganti nama menjadi PT Humpuss
Intermoda Transportasi. Pertisahaan
menawarkan 74 juta lembar saham
pertamanya melalui Penawaran Publik
Perdana pada 24 November 1997

dan terdaftar di Bursa Elek Jalfa
pada 15 Desember 1997 denganikode
perdagang:a?r HITS ‘L
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Memasulki tahun 2004, sejalan
dengan visinya untuk terus
belembang maju dan menjadi
perusahaan perkapalan terdepan, PT
Humpuss Intermoda Transportasi Thl
mendirikan dua anak perusahaan
di dalam negeri yakni PT Humpuss
Transportasi Curah (HTC) yang
mengoperasikan kapal-kapal tug
and harge, serta PT Humpuss
Transportasi Kimia (HTK) yang
menjalankan operasi perkapalan
dengan menggunakan kapal tanker.
Perusahaan juga mendirikan anak
usaha yang berbasis di Singapura,
yakni PT Humpuss Sea Transport Pte

Perusahaan pun terus
berkembang, dan terus menambah
jumlah armadanya untuk melayani
transportasi sejumlah komoditas dan
produk kimia di dalam negeri. Untuk
layanan pengapalan produk kimia
misalnya, perusahaan memiliki Griya
Borneo dengan kapasitas 15096 m3.
Untuk pengangkutan minyak, lewat
anak usahanya HTK, perusahaan
mengelola sejumlah kapal tanker
dengan bobot mati antara 1.300 ton
hingga 18.000 metrik ton. Griya
Asmat merupakan tanker minyale
milik perusahaan yang terbesar,
dengan bobot mati sebesar 18.144 ton.

Seluruh tanker minyak yang
dimiliki HTK, telah dikontrak oleh
PT Pertamina (persero) untuk periode
antara 1 sampai 2 tahun, dengan opsi
perpanjangan kontrak.

Selanjutnya di bisnis offshore dan
harbour support vessel, perusahaan
lewat HTK telah mengoperasilkan
sejumlah kapal harbouu tugs dan
mooting boat, yang membantu proses
penambatan dan keberanglkatan LNG
carrier baik menuju maupun keluar
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dari FSRU.

Di angkutan curah yang ditangani
oleh HTC, perusahaan mengelola 19
kapal tugs and barges, termasuk di
dalamnya sebuah kapal pengangkut
container dengan kapasitas 444 TEUs,
dan melayani rute pengakutan dari
Jakarta — Padang dan sebaliknya.

Di tengah periode berkembangnya,
berbarengan dengan terjadinya
krisis global yang berawal dari krisis
subprime mortgage dari Amerika
Serikat dan menular ke Eropa, HITS
harus menemui kendala operasional.

Pada periode tahun 2006 — 2008,

" “nanajemen HITS saat itu melakukan
elkspansi dengan meminjam sejumlah
kapal pengangkutan lewat anak
usahanya yang berbasis di Singapura,
Humpuss Sea Transport Pte Lid.
Namun belakangan kapal tersebut
ternyata tidak bisa dipergunakan
secara maksimal karena ukurannya
yang cukup besar, dan kerap tidak
bisa sandar pada sejumlah pelabuhan
tertentu.

Dipaparkan oleh Presiden Direktur
HITS Theo Iekatompessy saat ditemui
redaksi Indonesian Industry di ruang
kerjanya, saat itu direksi melihat
bisnis bulk carrier memiliki potensi
yang sangat baik untuk mendukung
ekspansi perusahaan. Persoalannya,

ketika kapal datang pada tahun 2008,
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PEMEGANG SAHAN

Financial Hall - Jakarta, 1¢

Jajaran BO

saat itu kondisi ekonomi sedang
bottom line habis-habisan. Saat itu
manajemen menyewa dengan harga
tiga kali lebih mahal dari ship lessor
ketimbang dari tarif sewa yang
ditetapkan perusahaan kepada klien,

“Bulk carrier yang diambil juga
bukan kapalnya orang yang baru
belajar di bulk, Bukan tongkang
kecil-kecil, tapi bulk carrier sudah
kelas antar continental, antar benua,
dengan kapasitas 7000 an ton. Dari
amerika ke Brasil, atau Brasil ke
Cina. Keputusannya betul, hanya saja
timing-nya salah; kata Theo.

Tak ingin berlarut-larut mengalami
bleeding akibat menutup cost sewa
yang begitu tinggi dari lessor, akhirnya
manajemen memutuskan untuk
mengembalikan kapal kepada pihak
lessor. Tunggakan dan bunga pun
dibayar perseroan.

Namun ternyata masih ada
ganjalan, sistem sewa yang digunakan
dalam perjanjian ternyata adalah
sistem kontrak sewa dla Inggris.

“Jadi kalau dikontrak sewanya
empat tahun, maka harus dibayar
biaya untuk empat tahun tersebut.
Walaupun sama-sama rugi, dan kita
sudah bayar! ujar Theo.

DIGUGAT PAILIT
Karena ketidakpuasan tersebut,

satu kreditor mengajukan pemailitan
terhadap HST di pengadilan Singapura
pada Desember 2011 lalu. Gugatan

ini disampaikan Linsen International
Ltd, lewat kuasa hukumnya TSMP
Law Corporation ke Pengadilan Tinggi
(High Court) Singapura.

Dalam gugatannya Linsen
menyebut HST tidak memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan
kewajibannya terhadap Linsen.
Pengadilan berikutnya menunjuk
Cosimo Borrelli dan Jason Kardachi
dari Borrelli Walsh sebagai likuidator
yang mewakili kreditur yang antara
lain Parbull, Empire, Hanjin, dan
Golden Ocean Group Limited.

Pada 23 Februari 2012, dalam
RUPSLB yang digelar oleh perseroan,
pemegang saham memutuskan untuk
mengganti direksi, dan menunjuk
Theo Lekatompessy sebagai orang
nomor satu di HITS. “Pemegang
saham memutuskan saya untuk
menangani HITS, dan tugasnya adalah
menyelesaikan persoalan di dalam
perusahaan,’ ujar Theo.

Begitu masuk dan memimpin
HITS yang tengah dirundung
masalah, Theo segera melakukan
langkah taktis untuk menyelesaikan
persoalan gugatan dari kreditur.
Setelah melakukan perundingan dan
tetap mengalami deadlock. Adanya
supplier yang mengajukan HITS lewat
Pengadilan Niaga di Jakarta dan
mengajukan penundaan kewajiban
pembayaran utang (PKPU).

Berikutnya manajemen pun
meminta persetujuan para pemegang
saham pada akhir tahun 2012 untuk
composition plan atau proposal
perdamaian untuk menyelesaikan
kewajiban kepada kreditur. Terdapat
67 kreditur yang telah mengajukan
kepada dalam PKPU dengan total
sekitar Rp2,5 triliun. Disampaikan
Theo saat itu, kredit akan terbagi
menjadi tiga, yaitu preferen, separatis
dan konkuren yang ketiganya
memiliki prioritas dan jangka waktu
tertentu.

Dari seluruh utang yang ditagih



kepada Humpuss, yang akan pertama
kali diselesaikan adalah utang dagang,
yaitu utang untuk kreditor konkuren
seperti kelompok rekanan, vendor,
konsultan yang sudah dapat dilunasi
pada November tahun berikutnya.

Sementara, untuk utang afiliasi
lainnya, termasuk dalam hal ini
utang penyelesaian perkara atas
putusan Pengadilan Singapura, akan
diselesaikan dengan dua cara. Yaitu,
dengan cara tunai atau penawaran
kepemilikan.

Akan tetapi ajakan penyelesaian
lewat PKPU di Pengadilan Niaga
Jakarta ternyata tidak digubris oleh
likuidator Humpuss Sea Transport
Pte. Led. (HST), Borrelli Walsh.
Borelli dalam sebuah pernyataannya
menyatakan tidak memiliki niat
untuk mengajukan tagihan kepada
PT Humpuss Intermoda Transportasi
Tbk dalam proses penundaan
kewajiban pembayaran utang
(PKPU).Bahkan Borrelli menilai
perseroan tidak memiliki itikad
baik dalam menyelesaikan klaim
ganti rugi yang diajukan kreditur
HST. “ Kami tidak percaya bahwa
HIT memiliki itikad baik terhadap
kreditur HST. Kami juga prihatin
terkait dengan proses pengajuan
PKPU’ demikian likuidator HST
Cosimo Borrelli dan Jason Kardachi
dalam pernyataan tertulisnya kepada
media pada pertengahan November
2012 lalu (13/11/2012). Sebelum
adanya proses PKPU, Borreli telah
mengajukan klaim ganti rugi sebesar
US$72 juta kepada HIT. Di sinilah,
seperti disampaikan Theo, terjadi
kebuntuan karena manajemen HITS
merasa bahwa angka itu terlalu
besar untuk nilai ganti rugi yang
harus dibayar HITS.

Namun manajemen HITS tetap
mengundang likuidator untuk
mengajukan tagihan. Sayangnya
mereka merasa sudah tidak
mau mempercayai pengadilan di
Indonesia. Jadi Mereka tidak datang
saat kami undang ujar Theo. Theo
juga menyebutkan Borrelli enggan

mengajukan tagihan mengingat
lemahnya posisi klaim Borrelli

dalam hukum Indonesia. Pengadilan
Indonesia memandang tuntutan ganti
rugi tersebut bukanlah termasuk
utang, sehingga kemungkinan besar
akan ditolak jika mereka mengajukan
tagihan.

Akan tetapi manajemen masih
memiliki itikad baik untuk
menyelesaikan tagihan yang
diajukan likuidator. Sehingga HITS
tetap mencantumkan tagihannya
dalam proposal perdamaian

sahamnya di bursa saham. Hal ini
ditetapkan Bursa Efek Indonesia (BEI)
mulai sesi II perdagangan pada 21 Mei
2013, karena laporan keuangan yang
disclaimer.

Suspensi saham ini akhirnya
dicabut pada bulan Juli 2013 setelah
manajemen memberikan penjelasan
soal kelangsungan usaha perseroan.
Penghentian sementara baru diberikan
terbatas pada pasar negosiasi.

Pada akhir tahun 2013, pemegang
saham HITS dalam RUPSLB yang
digelar pada Desember 2013 kembali

9

DENGAN SKEMA PENYELESAIAN UTANG,
MAKA PERUSAHAAN BERHASIL MEMASUKI
TAHAP STABILISASI DENGAN NERACA YANG
BERSIH TANPA BEBAN UTANG. DENGAN
KONDISI SEPERTI INI, PERUSAHAAN PUNYA
RUANG UNTUK KEMBALI MENCATATKAN
RAPOR KEUANGAN YANG BIRU.

PKPU. Manajeren dalam proposal
menyatakan akan membayar tuntutan
ganti rugi sejumlah US$ 52.8 juta.

Sementara itu para pemegang
saham HITS dalam RUPSLB
yang digelar 14 November 2012
menyatakan setuju dengan draft
proposal perdamaian yang disusun
manajemen terkait proses di PKPU.
Disampaikan Theo, pada tahun 2012
ia berhasil menghentikan bleeding
pada pembukuan perusahaan,
untuk berikutnya memasuki masa
stabilisasi pada tahun 2013.

Kalau berdasarkan keuangan, yang
namanya rescue, maka cashflow-nya
positif. Kalau stabilisasi, rugi labanya
sudah positif. Nah berikutnya sudah
kombinasi, uangnya sudah bagus, laba
bersih positif, neraca atau halance sheet-
nya bersih atau solid. Masalah hukum
bisa diselesaikan’ kata Theo.
Memasuki tahun 2013, perusahaan
masih harus dihadapkan pada
penghentian sementara perdagangan

menyetujui skema penyelesaian sisa
utang dalam upaya restrukturisasi
utang senilai Rp2,5 triliun.Dua
skema yang bakal digunakan
untuk restrukturisasi adalah debt to
asset swap (DAS) dan debt to equity
swap (DES). Berikutnya perseroan
dapat segera merealisasikan
pembayaran terlebih dahulu senilai
Rpl4 triliun, dimana sebesar 95%
atau setara Rpl,33 triliun akan
dibayar menggunakan skema DAS,
Sementara untuk skema kedua
adalah dengan pembayaran melalui
DES HITS sebesar 2,27% modal
ditempatkan dan disetor HITS atau
setara Rp7 5,8 miliar.

Dengan skema penyelesaian
utang tadi, maka perusahaan telah
berhasil memasuki tahap stabilisasi
dengan neraca yang sudah bersih
dan tanpa beban utang. Menurut
Theo, dengan kondisi seperti
sekarang, maka perusahaan punya
ruang untuk kembali mencatatkan

FEBRUARI 2014 INDONESIAN INDUSTRY 15



rapor keuangan yang biru, dan
menjadi perusahaan yang bagus di
industri.

“Utang jatuh tempo sudah
diselesaikan sesuai dengan PKPU

Semua kewajiban sudah clear, sudah
lunas semua. Dan ada utang jangka

pendek yang harus diselesaikan
pada 26 november 2013, itu sudah
lunas semua. Buktinya setelah 26
November 2013 tidak ada yang
menggugat. Kalau masih ada yang
tidak puas kan pasti menggugat;
papar Theo.

(" "KEMBALI KE MIGAS DAN ING
Selain menyelesaikan segala

persoalan hukum dan utang yang
membelit, Theo juga memutuskan
bahwa perusahaan akan kembali
ke ‘khittall sebagai pemain utama
di bisnis angkutan migas, terutama
LNG. Keputusan untuk fokus
kembali kepada bisnis migas, kata
Theo, lebih pada pertimbangan
bahwa bisnis ini tidak termasuk
dalam bisnis yang fragile atau

rentan terhadap fluktuasi mata uang.

Pasalnya kendati setiap biaya yang
dikeluarkan menggunakan dolar

Amerika, perseroan juga akan terus
menerima layanan jasa dalam mata

uang dolar Amerika pula.

£
{ yang tidak dimiliki oleh perusahaan

lain dalam hal layanan angkutan LNG
atau migas. Jika dianalogikan dengan
layanan di retail, maka anglkutan LNG

dan migas pada Humpuss Intermoda
Transportasi adalah layanan yang
sangat memperhatikan kualitas
layanan dan keamanan.

Sehingga klien tak perlu lagi

berpikir panjang untuk memilih HITS

sebagai mitra, dan menerima tarif

yang ditetapkan perusahaan. “Jadi saya

berkompetisi dengan differiensiasi
dan efektivitas, dan kita dapatnya
dari kepuasan, dan value yang kita
tetapkan. Maka ketika orang puas,
harga tak lagi menjadi masalah;
paparnya,

Berikutnya yang menjadi
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keyakinan bahwa anglutan migas
masih tetap prospektif, adalah
persaingan yang tengah terjadi di
antara pelaku usaha sektor migas
dalam negeri. Dalam konteks ini,
lkompetisi yang ketat antara beberapa
pemain besar migas tadi akan
memaksa mereka untuk mempercepat
proyek. Dan percepatan proyek tadi
tentu akan memberikan perusahaan
peluang di pasar.

Namun demikian perseroan tak
lantas akan meninggalkan bisnis
curah atau bulk carrier yang selama
ini telah menjadi diversifikasi usaha.
Saat ini, kata Theo, perusahaan akan
melakukan konfigurasi ulang terhadap
bisnis bulk carrier. Bisnis curah bagi
Theo saat ini merupakan pasar red
ocean dengan kompetisi yang sangat
ketat dan berdarah-darah.

Diakuinya, HITS bukanlah
perusahaan yang bisa berkompetisi

9%

PERUSAHAAN
AKAN KEMBALI
KE ‘KHITTAH’
SEBAGAI PEMAIN
UTAMA DI BISNIS
ANGKUTAN
MIGAS,
TERUTAMA LNG

di pasar curah. Bagaimana mungkin
perusahaan dengan lebih dari 2.000
karyawan harus bisa bersaing dengan
angkutan bulk yang kini bisa dimiliki
oleh sejumlah orang dengan modal tak
begitu besar, serta cost yang rendah.
Nah bisnis curah yang masih akan
dilakukan oleh perusahaan antara lain
bulk pengangkut semen.Setidaknya
jika melihat sejumlah perusahaan
semen nasional yang tengah giat-
giatnya melakukan perluasan pasar,
maka dengan sendirinya mereka akan
membutuhkan kapal penganglut. Dan
ini merupakan potensi untuk bisnis

curah HITS.

Bahkan perusahaan seperti dialkui
oleh Theo, tengah menyelesaikan
proses akuisisi pada sebuah
perusahaan bulk. Namun yang
akan diambil oleh HITS adaah asset
perusahaan yang sehat. “Tapi tak
lantas saya akan perbesar bulk dengan
potensi tersebut. Selama saya di sini,
maal, I dont believe in bulk. I believe
more in oil and gas, tandasnya. Pada
tahun 2014 ini, HITS akan melakukan
ekspansi usaha dengan nilai investasi
diperkirakan mencapai US$ 650 juta.
Ekspansi tersebut meliputi pengadaan
mini LNG tanker, LNG shuttle tanker
dan tanker amoniak. Selain itu,
akan diupayakan pula product oil
tanker, offshote support vessels, anchor
handling tug supply, accomodation work
barge (AWB), floating storage offshore,
plus kapal untuk sektor usaha yang
baru saja diputuskan untuk digeluti
perusahaan, yakni cement carrier.

Terkait proyeksi kinerja
perseroan tahun 2013, manajemen
dalam paparan publik usai RUPSLB
Desember 2013 memperoyeksikan
bakal mencatatkan laba bersih sebesar
Rp 49 miliar. Angka laba bersih
ini bakal ditopang oleh prognosa
perseroan yang akan mencatatkan
pendapatan sebesar Rp804 miliar, yang
merupakan peningkatan sebesar 64%
dibandingkan tahun 2012.

Sementara prognosa laba operasi
tahun 2013 dipaparkan sebesar Rp92
miliar, atau naik 254% dari kinerja
tahun 2012.

Sementara pertumbuhan
pada tahun 2014 ini, manajemen
menetapkan angka yang tak terlalu
agresif, yakni di angka 25%. Ini
karena terkait dengan tahun 2014
yang merupakan tahun politik.

Pada tahun 2013 lalu, perusahaan
menyebutkan pertumbuhan

sekitar 35%, tapi ternyata realisasi
pertumbuhan mencapai sebesar 50%
lebih. Sedangkan belanja modal
ditetapkan sebesar Rp 78 triliun, atau
naik sekitar tujuh kali dibanding
tahun lalu. @




SArFery, QUALITY AND RELIABRILITY

Skema yang
Memerdekakan

Setelah ‘tersandera’ oleh utang yang menggunung selama
beberapa tahun terakhir, manajemen PT Humpuss
Intermoda Transportasi Thk (HITS) bisa bernafas lega setelah
disetujuinya sejumlah skema penyelesaian utang oleh para

pemegang saham.

OLEH: DHIYAN W WIBOWO

alam rapat Umum
Pemegang Saham Luar
Biasa (RUPSLB) PT

Humpuss Intermoda Transportasi
Tbk yang digelar di Gedung WTC,
Jakarta pertengahan Desember 2013
lalu (18/12/2013), para pemegang
saham menyetujui langkah
perseroan untuk menyelesaikan
utangnya dengan dua skema.

Dua skema yang disetujui
untuk merestrukturisasi utang
perseroan sebesar Rpl4 triliun dari
total utang senilai Rp2,5 triliun
adalah dengan cara debt to asset swap
(DAS) dan debt to equity swap (DES).
"Dua opsi itu sudah disetujui oleh
pemegang saham dalam RUPSLB;
ujar Presiden Direktur PT Humpuss
Intermoda Transportasi Tbk, Theo
Lekatompessy di Gedung WTC,
Jakarta (18/12/2013).

Sebelumnya, perseroan telah
melewati masa yang cukup
sulit untuk bisa berkembang
dan berekspansi karena masih

tersangkut persoalan gagal bayarnya
anak usaha HITS, yakni perusahaan
transportasi laut Humpuss
SeaTransport Pte Ltd (HST) yang
berbasis di Singapura. Seperti
diketahui, HST dinyatakan gagal
bayar terhadap sejumlah kapal yang
disewanya pada periode 2007 2008.
Kasus gagal bayar ini akhirnya
berujung pada gugatan hukum di
Pengadilan Tinggi Singapura.
Skema yang telah disetujui
oleh para pemegang saham pada
RUPSLB Desember 2013 lalu
adalah skema untuk penyelesaian
utang dengan salah satu kreditor,
Athens Investment Fund SA.
Theo menyebutkan, langkah HITS
untuk memperbaiki kinerjanya
dan mencetak laba akan semakin
ringan mengingat upaya perseroan
untuk merestrukturisasi utang telah
membuahkan hasil.
Theo mengatakan, lewat skema debt
to asset swap (DAS), perseroan akan
menyerahkan aset senilai Rp 1,33

triliun atau setara 95% dari utang
kepada pemilik hak tagih yaitu
Athens Fund SA. Sisanya sebesar Rp
70 miliar atau 5% dari utang akan
dibayar melalui skema konversi
saham perseroan (debt to equity swap/
DES).

Humpuss Intermoda akan
melepas 108 juta saham kepada
Athens Fund. Dengan skema DES
tersebut, kepemilikan PT Humpuss
selaku pengendali Humpuss
Intermoda akan terdilusi 1,5% dari
6935% menjadi 6778%.

Dengan komposisi pembayaran
utang lewat kombinasi dua skema
tersebut, maka posisi kepemilikan
perusahaan tidak berubah
terlalu signifikan bila dibanding
pembayaran keseluruhan total utang
dengan skema DES. Kecilnya dilusi
ini juga menjadi salah satu alasan
para pemegang saham menyetujui
pembayaran melalui DES.

Jika semua berjalan sesuai
rencana, sisa utang perseroan
menjadi sebesar Rp 1,1 triliun dari
total Rp 2,5 triliun. Berikutnya,
kata Theo, sisa utang akan dibayar
dengan cara konvensional hingga
tahun 2033.

Manajemen menargetkan
pelunasan utang melalui mekanisme
DAS dan DES senilai Rp 14 triliun
sudah tuntas di Desember 2013.

PERHITUNGAN MATANG

Pada RUPSLB yang digelar
perseroan beberapa bulan
sebelumnya, usulan skema ini sudah
disampaikan kepada pemegang
saham. Namun saat itu manajemen
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.. DES masih membutuhkan

masih melakukan kajian
terkait skema yang paling
tepat untuk restrukturisasi
utang.

Pada RUPSLB yang digelar
September 2013 di Graha
Niaga, Jakarta, manajemen
menyebutkan tengah
mengkaji opsi konversi utang
menjadi saham (debt to equity
swap) untuk mengurangi
kewajiban utang yang harus
diselesaikan. Saat itu, kajian
soal restrukturisasi lewat

perhitungan terkait besaran
nilai transaksi secara matang,
Pasalnya skema ini akan
mempengaruhi struktur
pemegang saham mayoritas
perseroarn.

"Kalau harga sahamnya terlalu
murah, nanti pemegang saham
mayoritas bukan seperti sekarang,
tetapi pihak lain, sehingga kita
lihat harga saham yang tepat! kata
Theo saat itu sembari menjelaskan
bahwa tim manajeman saat itu
tengah mengkaji nilai yang dianggap
sesuai, sebelum diputuskan kapan
debt to equity swap tersebut dapat
dilakukan.

Selain debt to equity swap,

. telah pula mengemuka skema
restrukturisasi lewat debt to asset
swap. Theo menjelaskan pada
dasarnya tiga opsi ittu sudah
disepakati oleh pemegang saham
dalam RUPSLB September 2013.
Namun porsi penyelesaian utang
untuk masing-masing opsi belum
diputuskan.

Hingga Juli 2013, posisi utang
Humpuss Intermoda sebesar Rp
2,6 triliun. Sedangkan aset tercatat
sebesar Rp 3,37 triliun dan ekuitas
senilai Rp 729 miliar. Tahun 2013
lalu, perseroan membidik kenaikan
laba dan pendapatan sebesar 25
persen. Sementara tahun 2012 lalu
Humpuss Intermoda mengantongi
pendapatan Rp 26,18 miliar dan laba
bersih Rp 536 juta.
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Skema yang Memerdekakan

Theo Lekatompessia

LABA YANG KAMI
CATATKAN TAHUN
INI MEMANG
TAK BESAR, TAPI
SETIDAKNYA RAPOR
KEUANGAN KAMI
SUDAH BERSIH

DARI UTANG

Direktur Keuangan HITS Budi
Haryono menyebutkan, berdasarkan
posisi keuangan per 7 Juli, perseroan
membukukan pendapatan sebesar
Rp 385 miliar, naik dari periode
yang sama tahun lalu sebesar Rp
332 miliar. Adapun laba operasi
berjalan senilai Rp 41 miliar, naik
dari sebelumnya rugi senilai Rp 2
miliar. "Kinerja positil karena kapal
dan mesin yang ada kita operasikan,
juga dilakukan pemeliharaan yang
baik dan benar sehingga banyak
biaya yang bisa dihemat, ujar Budi
saat itu.

Terkait proyeksi kinerja

perseroan tahun 2013,
manajemen dalam

paparan publik usai
RUPSLB Desember 2013
memperoyelsikan bakal
mencatatkan laba bersih
sebesar Rp 49 miliar. Angka
laba bersih ini bakal ditopang
oleh prognosa perseroan
yang akan mencatatkan
pendapatan sebesar Rp804
miliar, yang merupakan
peningkatan sebesar 64%
dibandingkan tahun 2012.

Sementara prognosa
laba operasi tahun 2013
dipaparkan sebesar Rp92
miliar, atau naik 254% dari
kinerja tahun 2012. “Laba
yang kami catatkan tahun
ini memang tak besar, tapi
setidaknya rapor keuangan kami
sudah bersih dari utang ujar Theo
kepada Indonesian Industry di ruang
kerjanya baru-baru ini.

Saham PT Hummpus Intermoda
Transportasi Tbk (HITS) telah
dihentikan sementara sejak 21
Mei 2013 terkait opini disclaimer
untuik laporan keuangan tahun
2012. Perseroan sendiri telah
menyampaikan penjelasan tentang
penyebab timbulnya opini disclaimer
tersebut. Penjelasan tersebut tentang
aktivitas produksi, permasalahan
karyawan, kelangsungan usaha dan
telah menyelenggarakan public expose.

Bursa Efek Indonesia pada
2 Juli 2013 akhirnya mencabut
penghentian sementara perdagangan
saham HITS. Namun pencabutan
suspensi ini masih terbatas pada
pasar negosiasi, belum terjadi di
pasar reguler dan pasar tunai.

Posisi terakhir harg a saham
HITS di pasar saham ada di level
Rp335 per lembar. Beberapa waktu
lalu Theo sempat mengemukakan
bahwa harga saham HITS normalnya
berada di level Rp 1.000. Pada saat
kasus utang HST mencuat, harga
saham HITS masih berkisar di angka
Rp 500 per lembar saham. B
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Presiden Direktur PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk,
Theo Lekatompessy

“I Don’t Believe in Bulk”

eberapa lama berada di
B perusahaan induk PT

Humpuss, pria kelahiran
Surabaya 1 September limapuluh
dua tahun silam ini akhirnya
didapuk menjadi nakhoda di
anak perusahaan, PT Humpuss
Intermoda Transportasi Tbk. Telah
malang melintang di sejumlah grup
usaha papan atas nasional, Theo
masuk untuk membenahi kondisi
perusahaan yang tengah ‘mandeg ‘
akibat terkendala utang. “Pemegang
saham memutuskan saya untuk
menangani HITS, dan tugasnya
adalah menyelesaikan persoalan di
dalam perusahaan] ujar Theo ketika
menerima tim redaksi Indonesian
Industry di ruang kerjanya
pertengahan Januari lalu.

Lulusan program master di
Erasmus University di Rotterdam,
Belanda ini pun segera menjalankan
langkah-langkah terukur untuk
penyehatan perusahaan. Tahun
2012 saat ia masuk menjadi
Presiden Direktur, ditetapkannya
sebagai tahun stabilisasi. Dan
tahun 2013 dijadikannya sebagai
tahun stabilisasi setelah pada tahun
2012 seluruh permasalahan terkait
hukum diselesaikan lewat PKPU di
Pengadilan Niaga, serta skema lain
seperti debt to equity swap dan debt to
asset swap.

Langkah berikut dari spesialis
bidang Strategi Keuangan dan
Bisnis Internasional ini adalah
membawa HITS kembali ke ‘khittall
yakni menangani bisnis utamanya

di bidang transportasi LNG dan
migas. Sementara bisnis bulk and
carrier dijadikan penyeimbang dan
dialihkan ke bisnis penopang bulk
dan angkutan semen yang masih
prospektif. Untuk mengetahui
lebih jauh visi dan misinya untuk
mengebalikan PT Humpuss
Intermoda Transportasi Thk menjadi
perusahaan sehat dan kompetitif,
simak perbincangannya dengan
Indonesian Industry.

HITS MEMUTUSKAN FOKUS
DI ANGKUTAN LNG DAN MIGAS?
Sejak tahun 2006 perusahaan
mencanangkan perluasan, direksi
saat itu melihat bulk & carrier
bagus. Maka diputuskan masuk ke
sana. Persoalannya, beli kapalnya
terlalu cepat. Beli dan diteken 2007
dan kapal datang tahun 2008, dan
saat itu kondisi ekonomi sedang
bottom line habis-habisan. Harga
sewa dari ship lessor tiga kali
lebih mahal dari tarif jasa yang
ditetapkan perusahaan. Selain itu
bulk & carrier yang diambil bukan
tongkang kecil-kecil, bulk carrier
sudah kelas antar continental, antar
benua. Perusahaan batu bara itu
saat sekali angkut untuk ukuran
Heavy max 40 ribu ton butuh waktu
satu minggu. Nah yang saya punya
70.000. Masalah ketiga yang paling
mendasar, core business kami bukan
di bulk carrier, bukan di curah, tapi
di igas, utamanya LNG, berikutnya
petrokimia dan chemical. Kenapa
saya kembali ke Petrochemical dan

migas, karena ia binsis US dollar
content. Jadi tidak fragile.

PROBLEM MUNCUL SAAT
MENJALANKAN BISNIS CURAH?

Keputusan pada 2006 — 2007 itu
arahnya sudah betul, dan merupakan
ekspansi dari core business. Kita
sewa kapal. Di masa yang jelek
itu, harga sewa jadi tiga kali lebih
rendah. Dan kita sewa dari lessor
di harga yang masih tinggi. Jadi
kita nombok terus. Dan akhirnya
diputuskan untuk dikembalikan
pada pemilik kapal.

Tunggakan dan bunga dibayar.
Ternyata masih ada ganjalan lagi,
sistem sewa yang digunakan adalah
sistem kontrak sewa Inggris. Jadi
kalau dikontrak sewa empat tahun,
maka harus dibayar biaya untuk
4 tahun tersebut. Maka dispute-lah
kita, dan masuk ke arbitrase. Tapi
kita tunduk pada hukum Inggris,
sehingga harus tunduk juga pada
pengadilan Inggris. Ini yang gak
cocok dan membuat perusahaan
tidak bisa perform.

ANDA MEMBUAT TAHAPAN
PENYELESATAN DI PERUSAHAAN,
APA 1ITUL?

Tahap pertama tahun 2012
adalah tahap penyelamatan.
Selesaikan masalah hukum dan
cash flow. Dan ini diekspresikan
dengan selesainya chapter 11 atau
PKPU pada November 2012. Tahap
kedua adalah konsolidasi, atau
stabilisasi, untuk memperkuat diri
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sendiri. Labanya tak banyak cuma
Rp49 miliar. Tapi kalau lihat HITS
selama enam dan delapan tahun
terakhir, ini hampir kembali seperti
peak laba tertinggi. Peak sempat

Rp 100 miliar kalau gak salah di
tahun 2004. 10 tahun lalu. Soal
utang piutang dan investasi, kans
udah diputuskan dalam RUPS
Desember 2013 kemarin, ada dalam
putusannya bahwa penyelesaian
utang dilakukan dengan mekanisme
mekanisme tukar aset dan tukar
saham. Milestone-nya, target dan
hasiinya jadi jelas.

AKAN DIAPAKAN ARMADA
CURAH MILIK PERUSAHAAN?

kita tidak keluar dari bulk?
Tidak. Hanya saja bulk seperti
apa yang diangkut. Bulk akan
digunakan untuk penganglut
semen, atau copper slag, logam
untuk campuran semen, gypsum
dan side product dari pabrik-pabrik
itu. Jadi kita cari industri gemuk
apa, ini kan positioning.

Jadi bergeser, ambil raw material
yang tidak fragile terhadap keputusan
pemerintah dan politik serta kondisi
perdagangan internasional. Bulk itu
dilakukan rekonfigurasi, dan di-
reenergize dengan cara tetap bergerak
di bidang bulk, tapi bukan komoditas
yang rentan.

POTENSI ANGKUTAN SEMEN?
Kalau baca langkah yang
dilakukan Semen Indonesia dan
Holcim, mereka kan ada perluasan,
dan habis-habisan. Dan mereka
butuh kapal. Tapi tak lantas saya
akan perbesar bulk dengan potensi
tersebut. Selama saya di sini, maaf,
1 don't believe in bulk. T believe
more in oil and gas, karena mereka
ini pendapatannya berbentuk dolar
Amerika. Ngapain saya terima
rupiah. Tapi bulk carrier in hanya
akan kami jadikan penyeimbang.

ADA RENCANA UNTUK DORONG
PERTUMBUHAN ANORGANIK

2

BULK DILAKUKAN
REKONFIGURASI,
DAN DI-
REENERGIZE
DENGAN CARA
TETAP BERGERAK
DI BIDANG BULK,
TAPI BUKAN
KOMODITAS YANG
RENTAN

LEWAT AKUISISI?

Kapan kita akan melakukan
pertumbuhan anorganik? Ada dua,
saat kita tidak mempunyai kapasitas
maka you harus beli mesinnya.
Kedua jika opportunity yang bagus.
Tapi sekarang ini targetnya tidak
ada, siapa yang kita mau beli? Tapi
bisa saya sampaikan bhahwa kita
sedang dalam proses akuisisi. Sudah
hampir selesai proses due diligent.
Kita bisa katakan prosesnya sudah
70%. Bisnisnya related dengan bulk
carrier. Tapi kita cari bisnis bulk
yang tidak rentan.

BAGAIMANA MENENTUKAN
OBJEK AKUISISI JIKA DIANGGAP
BELUM ADA YANG TEPAT?

Saya tidak beli perusahaan secara
komplit. Jadi yang kita beli itu
asset nya yang bagus, lalu hasilnya
akan dikombinasikan menjadi hasil
akusisi yang bagus dan sehat. Filosofi
anorganik kan tidak asal beli. Beli
barang yang betul, dan bentuk dalam
konteks sinergi yang betul.

BERARTI ADA RENCANA AKUISISI

LEBIH DARI SATU ENTITAS?
Harusnya iya. Tapi kalau

yang saya bisa sebutkan sekarang

baru satu. Yang berkaitan dengan

supporting dengan bisnis batu

bara. Yang jelas skeleton’ itu harus

terangkai. Kita masih cariYang
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diambil jasa penunjangnya, seperti
pergudangan, pelabuhan, crane.

POTENSI MASIH SANGAT BESAR
DI MIGAS?

Kompetisi yang ketat antara
beberapa pemain besar di migas
seperti Pertamina dan PGN akan
memaksa mereka mempercepat
proyek, Dan ini memberikan kami
banyak opportunity di pasar.

TARGET PERTUMBUHAN TAHUN
2014 SETELAH NERACA BERSIH?
Sempat saya sebutkan
pertumbuhan tahun 2013 sekitar
35%, tapi ternyata realisasinya
sebesar 50% lebih. Untuk tahun
2014 sekitar 25% karena tahun
pilitik. Tapi bisa saja lebih tinggi.
Karena porsi pendapatan terbesar
itu dari oil and gas. Dan itu kan
proyeknya tergantung dari approval
regulatornya, BP Migas. Nah sekarang
BP Migas-nya bagaimana? Nah
dengan demikian saya bisa gak kasih
jawaban apakah pertumbuhan tahun
lalu bisa terjadi atau tidak tahun ini.
Itu uncontrollable buat saya. Jadi tadi
memperhitungkan hambatan makro,
politik dan social budaya. Sehingga
room of growth saya terbatas di
sekitar itu. Kalau berdasarkan
kemampuan saya sih bisa 35%, atau
bahkan lebih dari itu, 50%.

BAGAIMANA BELANJA MODAL
TAHUN INI?

Totalnya Rp 78 triliun. Naik
sekitar tujuh kali dibanding
tahun lalu. Antara lain ya untuk
pembelian 19 kapal baru, dan itu
akan tergantung dari proyek. Kalau
capex-nya nanti benar terserap Rp
78 triliun, mungkin growth saya
minimal bisa 50% bahkan bisa 100%.

BERAPA KONTRIBUSI HITS
UNTUK GRUP HUMPUSS?

Humpuss kan tidak public listed.
Jadi saya tak bisa dipublished. Tapi
bisa saya katakan masih di bawah
50% kontribusinya. ®
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Saatnya Kembangkan Sayap

Setahun masa penyelamatan perusahaan sudah berhasil dilalui PT Humpuss Intermoda
Transportasi (HITS) pada tahun 2012, bleeding pada pembukuan berhasil dihentikan.
Masa stabilisasi pun sudah dijalankan selama setahun di 2013, hingga perseroan
mampu mencetak laba bersih kembali. Kini, saatnya perusahaan untuk berekspansi dan

ITS memang telah
menetapkan untuk
melakukan ekspansi usaha

pada tahun 2014 ini, dan telah
menyiapkan belanja modal sebesar
US$ 650 juta atau setara dengan Rpi8
triliun. Angka belanja modal ini,
menurut Presiden Direktur HITS Theo
Lekatompessy nyaris tujuh kali lipat
dibandingkan dengan angka belanja
modal yang ditetapkan pada tahun
sebelumnya. ‘Antara lain ya untuk
pembelian 19 kapal baru] ujarnya saat
ditemui redaksi Indonesian Industry
akhir Januari lalu di kantornya.

Rencana investasi tahun 2014
menurut Theo terbagi atas empat
sektor, yaitu pengangkutan LNG (liquid
natural gas), petrochemical, offshore
support dan satu bisnis lagi yang
dinilai cukup prospektif adalah cement
carrier @ngkutan semen).

Sebelumnya dalam paparan
publik yang digelar perseroan usai
RUPSLB pertengahan Desember
2013 lalu, sempat dipaparkan
bahwa manajemen memang telah
menyiapkan proyek pengadaan
sejumlah kapal semisal mini LNG
tanker, LNG shuttle tanker dan
tanker untuk amoniak. Selain itu
perusahaan juga berencana untuk
mendatangkan armada baru berupa
product oil tanker; offshore support
vessels, anchor handling tug supply,
accomodation work barge (AWB),
floating storage offshore dan cement
carrier.

Terkait rencana penetrasi ke bisnis
angkutan semen, pihak manajemen
melihat peluang yang culkup baik buat
perusahaan, di tengah rencana sejumlah
produsen semen untuk meningkatkan
kapasitas produksinya di tahun depan.

Memang sejumlah pelaku usaha

memperbesar usahanya kembali.

99

JIKA DIHITUNG BERDASARKAN KEMAMPUAN
PERUSAHAAN, PERUSAHAAN BISA
MENCATATKAN PERTUMBUHAN 35% ATAU
BAHKAN LEBIH.

semen -domestik telah melakukan
ekspansi dan perluasan usaha.

Sebut saja PT Holcim Indonesia

Thbk yang telah menyelesaikan
pembangunan pabrik pertamanya

di Tuban, telah mengoperasikan
pabrik baru berikutnya di desa
Merkawang kecamatan Tambakboyo
Kabupaten Tuban Jawa Timur, lewat
kerjasamanya dengan ThyssenKrupp
Polysius.

Atau sebut juga PT Semen
Indonesia Thk, melalui pembangunan
pabrik semennya di Rembang Jawa
Tengah dan Indarung Padang serta
program upgrading, maka di tahun
2016 nanti kapasitas Semen Indonesia
Group akan mencapai sekitar 393
juta ton atau meningkat 31 persen
dibandingkan kapasitas tahun 2013.

"Kita lihat kan ada Semen
Indonesia, Holcim dan lain-lain akan
meningkatkan produksinya tahun
depan (2014, red). Kalau produksi naik
berarti kan kebutuhan angkutan untuk
distribusi juga naik! wjar Theo saat
paparan publik Desember 2013 lalu.

Theo berharap, kontrak proyelke
proyek pengangkutan pada tahun
ini benarbenar terealisir sehingga
belanja modal pun akan bisa terserap
sepenuhnya. Dan pada ujungnya
diharapkan bisa terjadi pertumbuhan
usaha yang signifikan pada perseroan.

Soal pertumbuhan, menurut Theo
ada banyak faktor yang berada di

luar jangkauan manajemen untuk
mengontrolnya. Ia menyebut angkutan
migas yang akan sangat bergantung
pada efektivitas operasional di
regulator dalam hal ini Satuan Kerja
Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha
Hulu Minyak (SKK Migas).

“Nah sekarang SKK Migas-
nya bagaimana. Dengan demikian
saya tak bisa memberi jawaban
apakah pertumbuhan tahun ini bisa
menyamai pertumbuhan tahun lalu.
Itu uncontrollable buat saya. Kalau
gak ada approval {dari regulator,red),
bagaimana saya bisa dapatkan
kontraknya)’ kata Theo.

Pada tahun 2013 manajemen
memang sempat memproyeksikan
pertumbuhan tahun 2013 sekitar 35%.
Namun pada kahir tahun didapatkan
pertumbuhan usaha perseroan ternyata
bisa mencapai 50% lebih. Untuk tahun
2014 ini, manajemen memperkirakan
pertumbuhan normatif di sekitar 25%
karena adanya momen politik akbar
tahun ini, yakni Pemilu Legislatif dan
Pilpres.

Jadi, lanjut Theo, dengan
memperhitungkan hambatan
makro, politik dan social, maka
room of growth perusahaan terbatas
di sekitar 25%. Namun jika
dihitung berdasarkan kemampuan
perusahaan, Theo yakin pihaknya
bisa mencatatkan pertumbuhan 35%,
atau bahkan lebih. ®
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